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ABSTRACT 

The experiments Were carried out in Sindangbarang Exp.sta, Bogor from 
October 1987 to April 1988, to evaluate the effect of watering intervals and 
mulch applications to the water use efficiency of coffee nurseries in polybag. 

The Randomized Factorial Design of two factors with six replications 
were used in this experiments, where watering intervals of 2, 4 and 6 days were 
combined with the use of alang-alang (Imperata) mulch, black plastic, Agri SC soil 
conditioner and controls. 

Six day w.atering intervale proven to result highest water use efficiency 
and best growth of coffee nurseries in polibag compared to the two day interval. 
Mulching and soil conditioners did not influence coffee growths and no intercations 
between frequency of watering and mulch applications were observed. 

rlngkasan 

Percobaan Inl dilaksanakan dl Kebun Percobaan IPB Sindangbarang, Bogor 
pada bulan Oktober 1987 hlngga April 1988 dengan tujuan untuk mengetahul pe
ngaruh pemberlan aIr dan mulsa terhadap efistensi penggunaan air pada pemblblt
an kopl dalam kantong plastlk. 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak faktorial yang 
meUputi dua faktor. dengan 6 ulangan, dengan uji Duncan. Faktor pertama adalah 
frekuensl penylraman 2, 4 dan 6 hart sekatl, sedangkan faktor kedua adalah peng
gunaan mulsa yang meUputt tanpa mulsa, mulsa alang-alang. mulsa plastik hitam 
dan penggunaan Agrt-SC. 

HasH percobaan menunjukkan bahwa penyiraman setiap 6 hari sekall ter
nyata dapat menlngkatkan efistensl penggunaan air dan memberikan pengaruh yang , 
baik terhadap pertumbuhan bibtt kopl dalam kantong plastik.jlka dibandingkan de
ngan penytraman setlap 2 hari sekaU. Faktor mulsa dan pembenah tanah tidak 
memberikan pengaruh demikian pula tldak terUhat interaksi dan faktor yang di
cobakan. 

1) Penelitian masalah khusus, Jurusan Budidaya Pertanian Faperta. IPB pada 
tahun 1987 I 1988 

2) :Mahasiswa Jurusan Budtdaya Pertanian, Faperta IPB 
3) Staf Pengajar Jurusan Budidaya Pertanian. Faperta IPS 
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ini terdiri atas 12 kombinasi perlakuan dan setiap perlakuan diulang 6 kali, maka 
seeara keseluruhan terdapat 72 tanaman. 

Bahan tanaman dipersiapkan dalam bentuk bibit kopi umur 2.5 bulan. Tanah 
yang digunakan sebagai pengisi kantongplastik adalah tanah lapisan atas dari je
nis tanah Latosol Sindangbarang, Bogor. Dari tanah ini diambil eontoh beberapa 
gram untuk ditentukan kadar air kapasitas lapangnya. Volume air kapasitas la
pang ditentukan berdasarkan kadar air tanah"kering mutlak. 

Untuk setiap kantong plastik diisi dengan tanah kering angin sebanyak 7 kg. 
dan ditambah dengan pupuk kandang sebanyak 1 kg, selanjutnya ditambahkan air 
sehingga kapasitas lapang tereapai. 

Setelah kantong plastik dipersiapkan, bibit ditanam. Untuk pedakuan yang 
menggunakan Agri-SC, sebelum dan sesudah tanam tanah dalam kantong plastik 
diberi Agri-SC dengan konsentrasi 0.6 ee/l I air untuk semua perlakuan Agri-SC. 
Untuk perlakuan yang menggunakan mulsa plastik hitam pemasangannya dilakukan 
setelah penanaman. Sedang perlakuan mulsa alang-alang juga dilakUkan setelah 
penanaman, yaitu dengan meletakkan mulsa alang-alang kering sebanyak 50 gram 
di atas tanah di dalam kantong plastik. 

Pemeliharaan meliputi penyiraman yang dilakukan dengan interval sesuai de
ngan perlakuan, yaitu setiap 2, 4 dan 6 hart sekaU. Penyiraman dilakukan sampai 
kadar air tanah meneapai kapasitas lapang. pemupukan dilakukan menurut anjuran 
yang berlaku, dan dilakukan pada saat umur bibit 3, 5 dan 7 bulan dari pesemaian. 
Peneegahan hama dan penyakit dilakukan dengan penyemprotan menggunakan Dit
hane M-45, Bayrusil dan Thiodan. 

Pengamatan yang dilakukan dalam pereobaan tni antara lain dilakukan terha
dap : untuk parameter tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter batang dilaku
kan setiap I bulan sekaU, untuk bobot kering tanaman yaitu akar, batang dan daun 
dilakukan dengan memanen ulangan I pada 2 bulan pert~ma, memanen ulangan II 
pada 2 bulan berikutnya. Pada akhir pereobaan dilakukan pengamatan terhadap 
bobot kering tanaman, akar dari sisa tanaman, jumlah akar primer yang panjang
nya> 10 em dan luas daun. Sedang efisiensi penggunaan air dapat diketahui de
ngan rumus EPA =BKT/V dimana EPA =Efisiensi penggunaan air, BKT = Bobot 
kering tanaman, dan V =Total volume air yang diberikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pereobaan ini menunjukkan bahwa penyiraman setiap 6 hari sekall memberi
kan nnai efisiensi penggunaan air pada pembibitan kopi dalam kantong plastikyang 
lebih tinggi bila dibandingkan dengan pedakuan lainnya. Akibat frekuensi penyi
raman 6 hari sekali, efisiensi penggunaan air meningkat sekitar 0,38 kalau diban
dingkan dengan efisiensi penggunaan air pada pedakuan frekuensi penyiraman se
tiap 2 hari sekali. Peningkatan efisiensipenggunaan air ini erat hubungannya de
ngan volume air yang diberikan dan bobot kering tanaman yang dthasilkan 
( Tavel I ). 
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________________ _ 

Tabel 1. Rata-rata HasH Pengamatan terhadap Konsumsi Air. 
Frekuensi Penyiraman terhadap Bogot kering Tanaman 
hadap Efisiensi Penggunaan Air. 

Pengaruh 
dan ter-

Table 1. The Average of Water Consumptions (1), Plant Dry Weights (g) 
and Water Use Efficiencies (g/l) on Affected by Intervals of Wa
tering 

Frekuensi pe Rata-rata / Average 
nylraman (hari) Konsumsi air Bobot kering Efisiensi peng-
Frequency of (1) tanaman (g) gunaan air (g/l) 
waterings water Plant dry Water use 
(Days interval) consumptions weights efficiencies 

2 52.58 7.93 a 0.15 a 
4 41.20 11.54 ab 0.28 ab 
6 36.55 19.26 b 0.53 b 

Keterangan 	 Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tldak terdapat 
perbedaan yang nyata berdasarkan uji Duncan pada taraf 5%. 

Note : 	 Numbers in each line followed by the same letter are not sig
nificantly different at the 5% level af Duncan test 

Akan tetapi pengaruh frekuensi penyiraman 2, 4 dan 6 hari -sekali terhadap 
efi$iensi penggunaan air cenderung menlngkat sejalan dengan waktu (Tabel 2 dan 
untuk jelasnya dapat diUhat pada Gambar O. 

Tabel 2. Efisiensi Penggunaan Air pada Umur 2. 4 dan 6 Bulan 

Table 2. The Water Use Efficiency of Coffee of 2, 4 and 6 Month OIds 

Frekuensi penyiraman (harH 2 bulan *) 4 bulan *) 6 bulan 
Watering intervals (day) 2 months 4 months 6 months 

2 0.07 0.08 0.15 

4 0.08 0.24 0.28 

6 0.12 0.29 0.53 

Keterangan : *) Data diperoleh hanya dari 1 ulangan 


Note : *) Data obtained from single replication 
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Tingglnya bobot kerlng tanaman pada perlakuan frekuensi penyiraman 6 hart 
sekali dldukung oleh komponen penentu bobot kering tanaman, seperti jumlah dan 
bobot kering akar (Tabel 3), tinggi tanaman, diameter batang dan luas daun 
(TabeI4). 

Rendahnya bobot kerlng tanaman untuk penyiraman 2 hari sekali diduga dise
babkan karena sebaglan besar pori-pori tanahnya berisi molekul air. Keadaan ini 
berpengaruh kurang menguntungkan bagi akar tanaman karena kekurangan oksigen 
yang.dapat menyebabkan terganggunya respirasi akar sehingga berakibat absorbsi 
serapan hara oleh akar secara aktif akan terganggu, lebih lanjut energi yang diha
silkan dalam bentuk ATP yang nantinya digunakan dalam fotosintesa untuk pem
bentukkan tajuk maupun sistim perakaran menjadi terganggu. Akibatnya kondisi 
tanaman kurang baik yang dalam hal ini ditunjukkan oleh bobot . kering tanaman 
yang dihasilkan adalah rendah (Noggle dan Fritz, 1977). Sedangkan pengaruh baik 
dari frekuensi penyiraman 6 hari sekali disebabkan tanaman cukup oksigen sehing
ga sistim perakarannya baik atau dapat didekati melalui dua pendekatan,yaitu pe
ngaruhnya terhadap bagian tanaman di atas permukaan dan di dalam tanah. Seba
gaimana dikemuka~an oleh Yahmadl (1979) bahwa antara bobot akar dan bagian
bagian pohon di atas tanah (shoot) terdapat korelasi positif. Jadi semakin baik 
pertumbuhan akar, maka semakin balk pula pertumbuhan pohon di atas tanah. 
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penggunaan 
air 
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Figure 

1. 

1. 

Pengaruh Frekuensi Penyiraman terhadap Efisiensi Penggunaan 
Air pada Umur 2, 4 dan 6 Bulan 

The Effect of Watering Intervals on The Water Use Efficiences 
at 2, 4 and 6 Month Olds 
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Tabel 3. 	 Pengaruh Frekuensi Penyiraman terhadap Bobot Kering Akar dan 
Jumlah Akar Primer yang Panjangnya 10 cm. 

Table 3. 	The Effect of Wal.ering Intervals (days) to The Root, Dry Weights 
and Primary Roots 

Frekuensi Rata-rata I Average 
Penyiraman (hari) Bobot kering akar Jumlah akar primer, panjang 
Watering (g) > 10 cm 
Intervals Root dry weight Number of primary roots 
(days) 

2 1.61 a 13.88 a 

4 2.73 ab 26.31 ab 

6 4.49 b 33.06 b 

Keterangan 	 Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sarna tidak terdapat 
perbedaan yang nyata berdasarkan uji Duncan pada taraf 5% 

Note : 	 Numbers in each line followed by the same letter are not sig
nificantly different at the 5% level of Duncan test 

Perlakuan pemberian mulsa ternyata belum memberikan pengarah yang nyata 
terhadap efisiensi penggunaan air. Faktor yang berpengaruh terhadap keadaan ini 
yaitu waktu penggunaannya yang bertepatan dengan musim hujan (Oktober-AprU). 
karena mulsa juga mempengaruhi evaporasi. Russel dalam Adam, Arkin dan 
Ritchie (1976) menyatakan bahwa pada tahun awal sesudah hujan, evaporasi pada 
tanah yang diberi mulsa lebih rendah daripada tanah tanpa mulsa tetapi setelah be 
berapa hari evaporasi total pada tanah yang diberi mulsa relatif sarna dengan ta= 
nah tanpa mulsa. Selain itu pengaruh mulsa yang kurang nyata Inl juga disebabkan 
karena percobaan pembibitan ini dilakukan di bawah naungan. 

Penggunaan Agri-SC yang diduga dapat meningkatkan efektivitas pengairan 
di dalam tanah dan perkembangan akar tanaman lebih baik ternyata belum mem
berikan pengaruh yang nyata. Seperti yang dikemukakan Arsyad (1979) bahwa m~ 
tode kimia dalam pengawetan tanah dan air yang digunakan adalah "Soil Conditio
ner" yaitu senyawa organik yang dapat meningkatkan stabilitas agregat tanah. Pe
ngaruh "Soil Conditioner" ini berjangka lama, sehingga muhgkin belum nampak ha
silnya pada percobaan Inl. Kemungkinan lain adalah bahwa perbedaan pori yang 
terbentuk oleh pembenah tanah pada percobaan konsentreasi Agri-SC tidak ter
lalu nyata. 
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Tabel 4. Pengaruh Frekuensi Penylraman terhadap Tinggi Tanaman. 
Diameter Batang dan Luas Daun 

Table 4. The Effect of Watering Intervals (days) to The Plant Heights, Stalk 
Diameter and Leaf Area 

Frekuensi 
Rata-rata I Average 

penylraman 
(hart) Tinggi tanaman 

(em) 
Diameter batang 

(em) 
Luas daun 

(dm2) 
Watering 
Intervals Plant Height Stalk Diameter Leaf Area 
(days) 

2 27.48 a 4.78 a 9.66 a 

4 31.33 ab 5.53 ab 12.57 ab 

6 44.63 b 6.76 b 21.76 b 

Keterangan Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sarna tidall: terdapat 
perbedaan yang nyata berdasarkan uji Duncan pada taraf 5% 

Note : Numbers in each line followed by the same letter are not sig
nificantly different at the 5% level of Duncan test 

KBSlMPULAN 

Frekuensi penylraman 2 hari sekali dan 6 hari sekali ternyata memberlkan 
pengaruh yang berbeda. Penyiraman setiap 6 har! sekali ternyata d~pat mening
katkan efisiensi penggunaan air dan memberlkan pengaruh yang balk terhadap peL 
tumbuhan bibit kopi dalam kantong plastik bila dlbandingkan dengan penylraman 
setiap 2hari sekali. Faktor mulsa dan pembenah tanah tidak memberikan penga
ruh, demikian pula tidak terlihat interaksi dari.faktor yang dicobakan. 
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